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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Pada bagian akhir skripsi ini penulis akan memaparkan beberapa 

kesimpulan yang dapat diambil dan saran yang didasarkan pada temuan hasil  

penelitian. 

Secara umum penulis menyimpulkan bahwa alasan teknik modeling 

simbolis dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal 

peserta didik karena dalam pelaksanaan teknik modeling simbolis, peserta 

didik di bantu untuk merubah perilaku dengan cara mengikuti apa yang 

ditayangkan kepadanya melalui contoh-contoh faktual oleh peran yang 

diidolakan dalam media yang disiapkan, seperti video orang yang cakap 

dalam melakukan komunikasi intrerpersonal. Teknik modeling simbolis juga 

dapat digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik 

karena teknik modeling simbolis bermanfaat untuk mengubah tingkah laku 

yang maladaptif ke tingkah laku yang adaptif sehingga memperoleh tingkah 

laku yang dikehendaki serta mengatasi gangguan-gangguan keterampilan 

sosial seperti gangguan dalam melakukan komunikasi interpersonal. 

Prosedur pelaksanaan teknik modeling simbolis melalui bimbingan 

kelompok dilaksanakan dengan langkah-langkah bimbingan kelompok yaitu 

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran. 

Pada tahap kegiatan, konselor menfasilitasi konseli untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal melalui teknik modeling simblis.langkah-langkah 
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teknik modeling simbolis yaitu rasional, memberi contoh, praktek/latihan, 

pekerjaan rumah dan evaluasi. 

Efektivitas teknik modeling simbolis dalam meningkatkan 

komunikasi interpersonal peserta didik di sekolah di dukung oleh artikel hasil 

penelitian Ghozali (2015), Irawan (2016), dan Mei (2017)  

B. Saran  

Bertolak dari simpulan di atas maka, penulis mengemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Guru  BK 

Guru BK diharapkan untuk mengkaji lebih dalam tentang  teknik 

modeling simbolis agar dapat digunakan untuk membantu menyelesaikan 

permasalahan komunikasi interpersonal peserta didik.  

2. Bagi Penulis 

Penulis diharapkan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

ketarampilannya tentang teknik modeling simbolis melalui kegiatan 

bimbingan kelompok agar dapat diterapkan untuk meningkatkan 

komunikasi interpersonal peserta didik. 
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